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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis memberikan beberapa hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Karakteristik pelaku belanja di Kota Bandung dalam studi ini didominasi oleh 

ibu rumah tangga. Jarak perjalanan yang ditempuh pelaku belanja paling 

banyak adalah 1-5 km dan biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pelaku 

belanja kurang dari Rp10.000. Sebagian besar pelaku belanja tinggal di rumah 

milik sendiri dengan lingkungan tempat tinggal yang cukup baik.  

2. Hasil model regresi ordinal menunjukkan bahwa karakteristik berbelanja 

berupa frekuensi berbelanja dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

lingkungan tempat tinggal. Variabel yang berpengaruh negatif adalah akses ke 

jalan raya, keberagaman lingkungan, dan keberagaman gaya rumah. Variabel 

keberadaan taman dan ruang terbuka hijau, banyak orang di sekitar lingkungan, 

serta lingkungan yang terawat baik dan banyak pohon memiliki hubungan 

positif dengan frekuensi berbelanja. Sedangkan variabel akses dari rumah ke 

ke tempat berbelanja memiliki hubungan positif pada frekuensi berbelanja. 

Hubungan positif juga ditemukan pada variabel lingkungan tempat tinggal 

yang tenang dan lingkungan dengan interaksi antar warga yang tinggi. 

3. Model estimasi untuk karakteristik biaya perjalanan belanja dengan 

karakteristik lingkungan tempat tinggal ditemukan bahwa variabel yang 

berpengaruh negatif adalah variabel akses yang mudah ke fasilitas publik atau 

tempat belanja, memiliki rute bersepeda, keberadaan taman dan ruang terbuka 

hijau, volume lalu lintas yang rendah, lingkungan yang padat, interaksi antar 

warga yang tinggi, tersedianya lahan parkir, serta tampilan lingkungan yang 

menarik yang memiliki hubungan berlawanan arah untuk setiap tanggapan 

pelaku belanja. Hal yang sama ditemukan pula pada variabel akses yang mudah 

ke tempat belanja serta lingkungan yang terawat baik dan banyak pohon. 

4. Studi ini juga melakukan estimasi untuk karakteristik frekuensi perjalanan 

berbelanja dengan memasukkan variabel sosio demografi. Model 

menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan berpengaruh signifikan adalah 
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sama antara model yang melibatkan variabel sosio demografi dengan model 

tanpa variabel sosio demografi. Variabel sosio demografi yang ditemukan 

berpengaruh adalah pendapatan total keluarga perbulan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam studi ini, maka dapat disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi karakteristik lingkungan tempat 

tinggal dengan menggunakan metode estimasi lainnya agar dapat diperoleh 

informasi yang lebih komprehensif. 

2. Studi tentang perilaku perjalaan berbelanja perlu dipelajari dengan 

menambahkan faktor psikologis, misal motivasi untuk melakukan kegiatan 

berbelanja. 
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